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SITI JAWARIAH. 4586030142/871135515. Tumpangsari Ubi Jalar
dengan Kedelai pada Berbagai Waktu Penyisipan kedelai dan
Jumlah Baris Ubi Jalar yang Berbeds. Di ba;ah bimbingan
DAHLIANA DAHLAN, YUNUS MUSA dan RUDDING MALALEO.

Fraktek lapang ini dilaksanakan mulai Desember 1991
sampai Maret 1992 di kebun percobaan Universitas "45",
Sudiang kotamadya Ujunag Fandang, bertujuan untuk melihat
pengaruh berbagai waktu penyisipan kedelai dan jumlah ‘baris
b jalar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
tumpanagsari ubi jalar dengan kedelai.

Fral telk lapang ini disusun berdasarkan rancangan
faktorial dalam bentuk kelompok. Waktu penyisipan kedelai
sebagai faktor pertama, terdirci atas tiga waktu penyisipan
yaituw Fedelai bersamaan tanam dengan ubi jalar, kedelail
ditanam 10 hari setelah tanam ubi jalar dan kedelai ditanam
20 hari setelah tanam ubi jalar. Faktor kedua terdiri atas
tiga jumlah baris yang herbeda yvaitu : Satu baris ubi jalar
dan dua baris kedelai pada satu guludan, dua baris ubi jalar
dan dua baris kedelai pada dua guludan serta tiga baris ubi
jalar dan . dua baris kedelai pada tiga guludan, sehingga
diperoleh sembilan kombinasi perlakuan.,

Tanaman ubi jalar menghasilkan pertumbuhan dan produksi
yang lebih baik bila ditanam satu baris ubi jalar dan dua

haris kedelai pada satu guludan, aerta dua baris ubi  jalar




dan dua baris kedelail pada dua guludan. kedelai menghasil-—
kLan pertumbuhan dan praoduksi yang lebih baik bila kedelai
bersamaan tanam dengan ubi jalar yang dikombinasikan dengan

dua baris ubi jalar dan dua baris kedelai pada dua guludan.
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Jumlah penduodul Indonesia yvang semakin meningkat  menye-
habkan kebutuhan hidup iuga semalkin bertambah. Dilain pibak
dengan bertambahnya Lebutuhan hidup tersebut menyebabkan
lahan pertanian sebagal sarana produksi semakin berkurang.
Salah satu  kebultuhan pokolk manusia adalah  bahan  makanan.
Untuk itu usaha peningkatan produksi melalui perluasan areal
panen dan pola usaha harus ditingkatkan. Oleh karena 1tu
usaha peningkatan produktifitas lahan yang sering dilakukan
petani, utamanya di Sulawesi Selatan adalab pola usaha
diversifikasi, dimana salah satu bentuknya adalah
tumpangsari,

Fengusahaan beberapa Jjenis tanaman pangan melalui
tumpangsari, rotasi, herurutan maupun sisipan memberi
peluang keberhasilan usahatani. Fola bertanam tumpangsari
menguntungkan di tinjeu dari segi ekonomi, mudah dilaksana—
kan dan dapat diterima oleh petani. Selain itu ketersediaan
unsur hara lebih terjiamin. Keseimbangan biologi lebih

mantap sehingga potensi hasil diharapkan dapat lebih tinggi.
Sebaliknya penanaman s=altu jenis tanaman secara Lerus menerus
di lahan yang sama mengakibatkan ketidak seimbangan unsur

hara yang tersedie di dalam tanah ataupun timbulnya hama dan

penyakit yang sewaktu-wakbu menyerang secara eksplogif
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sehingga dapat menggagalkan produksi. Sistem bertanam
secara tumpangsari terutama ditujukan untuk lebih menginten—
sifkan penggunaan lahan sehingga dapat menghasilkan produksi
yang tinggi (Suryatna, 19/76).

Jenis—-jenis tanaman pangan yang biasa ditanam dengan
pola tumpangsari antara lain 1 padi. jagung. kacang tanah,
kacang hijau, kedelai, ubi jalar dan ubi kayu. Fengaruh
tanaman tersebut di atas dapat berkompetisi, non-kompetisi
dan komplementer. Kompetisi terjadi bila satu atau lebih
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman menjadi faktor
pembatas., Jadi kompetisi merupakan pengurangan satu atau
lebih  faktor lingkungan seperti, air, unsur hara, cabaya
matahari yang diperlukan suatu tanaman oleh tanaman lain
yang mendakibatkan berkurangnya produksi salah satu tanaman.

Ubhi jalar dan kedelai merupakan sumber bahan  makanan
yvang penting bagi manusia. FKandungan vitamin A cukup tinggi
disamping kaya akan a=zam askorbit, riboflavin, niasin,
fosfor, besi dan kalsium. Oleh karena itu penggunaan ubi
jalar ditambah denaan kacang-—kacangan dapat memheﬁtuk mernL
ideal untuk menanggulangi adanya kekuirangan gizi
(Wargiono, 198%9). Untuk méngetahui hal tersebut perlu
dilakukan penelitian tumpangsari ubi Jdalar dengan
kedelai yang ditanam pada berbagai waktu penyisipan dan

jumlah baris ubi jalar yana berbeda.
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Higotes

1. Perlakuan waktu penvisipan kedelai dan jumlah baris
guludan ubi jalar pada penanaman secara tumpangsari akan
memberikan penagaruh vaneg berbeda n\:«*ata terhadap
pertumbuhan  dan produksi ubi jalar dan kedelai secara
terpisah.

2. Terdapat pengaruh interaksi antara waktu penyisipan
kedelai dan jumlah baris ubi jalar terhadap pertumbuhan

-

dan produksi tanaman yang di tumpangsarikan,

Tujuan dan_ Kegunaan

Fraktek lapanag ini bertujuan uwuntuk melihat pengaruh
herbagai waktu penyisipan kedelai dan jumlah baris ubi jalar
terhadap tamnaman tumpangsari wubi  jalar dengan kedelai.

Hasil praktek lapang ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai bahan informasi dalam pengembangan budidaya tanaman
dengan sistem tumpangsari khususnya tanaman ubi jalar dengan

kedelai.




TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian dan Tujuan Bercocok Tanam Ganda

Rercocok tanam nanda ataw tumpang gqil:r  ( Maltiple
Cropping ) yvang secara umum dapat diartikan sebagai tanaman
vang diusahakan dalam =uatu areal dan waktu tertentu. Dengan
kata lain penanaman lebih dari satu  jenis tanaman pada
sebidang lahan vyana sama dalam periode setabun (Yenny,
1987).

Menurut Thahir dan Hadmadi (1974), ada enam bentuk
pertanaman ganda atau tumpangsari antara lain : (1) Sistem
tanaman campuran (mixed cropping), adalah menanam dua atau
lebih  jenis tanaman vang ditanam serentak dan  dicampur
dengan tidak membentuk barisan tanaman yang teratur. (2)
Tumpangsari seumur (inter cropping), adalah dua alau lebih
dienis  tanaman  yang ditanam serentak dengan memperhatilkan
jarak tanam yang sama. (3) Tumpangsari beda omur  (inter
planting), adalah penanaman jenis tanaman yang berumur lebih
genja  ditanam  berbaris diantara jenis  tanaman  lain  yang
herumur  lehih  dalam pada sebidang lahan  yang sama. (4)
Tanaman sela (inter colbtwa), adalah menanam Lanaman semusim
diantara tanaman tahunan dengan barisan yang lurus. (9)
Tanaman berurutan {(=equential  planting), adélah meranam

tanaman berikul seseacra mnmglkin setelah tanaman  terdahule

dipanen pada lahan yang sama. (4) Tanaman sisipan  (relay




planting), adalah penyisipan tanaman berikut kepada

yang lebih dahulu pada sebidang lahan yang sama sebelum
tanaman lebih dahulu dipanen.

Hal—-hal vyang perlu diperhatikan dalam pengaturan pola
tanam antara lain pemilihan jenis tanaman, penyesuaian jenis
tanaman dengan keadaan tanah dan iklim. Hendaknya dipilih
jenis tanaman yang berumur pendek dan tidak peka terhadap
naungan, sehingga akan berhasil baik .

Beherapa keuntungan yang diperaoleh dengan menanam lebih
dari satu jenis tanaman antara lain Froduktivitas lahan
per matuan luas lmbih tinggi, lebih efisien dalam
pemanfaatan faktor lingkungan seperti : air, unsur hara dan
sinar matahari (Suryatna, 1976).

Menurut Thahir dan ﬁadmadi (1974), tujuan dan keuntungan
tumpangsari adalah meliputi s (1) Frekwensi panen, produksi
usahatani dan pendapatan petani dapat ditingkatkan. (Z2)

Mengurangi resike kegagalan. (3) Mencegah dan  mengurangi

pengangguran  musiman . (4) Memperbaiki kesuburan tanah
Larena adanya stabililbasi biologis. (%) Adanva efisien
penggunaan lahan. (&) Menganeka ragamkan makanan rakyat

dan, (7) Mengurangi erosi.

Adapun alasan ubtama diterapkan sistem bercocok tanam
ganda adalah sebagail herikut (1) Femanfaatan faktor
lingkungan yang lehbih haik, bila tanaman campuran mempunyai

kanopi yang berbeda, tanaman yang kanopinya tinggi dan tegak




&
ditanam bersama tanaman yvanag pendel. kanopinya dan  lebih
horisontal , maka kompetisi cahaya dapat diperkecil atau
pengaunaan  lebih oafisien. (2) Dapat menghindari resiko
kegagalan panen karena serangan hama dan penyalkit sehingga
stabilitas hasil lebih besar. (3) Melindungi tanah, karena
adanya Lkanopi yvang rapat dan saling menutup maka, tekanan
air hujan dapat dikuranﬁi vang berarti erosi tanah dapat
diperkecil. (4) Memperoleh keuntungan dan  produksi  yang
lebih tinggi. (5) Fenyediaan bahan pangan lebih teratur,
dengan adanya jenis tanaman yang lebih dari satu (Beets,
1282).

Fengelolaan lahan secara tumpangsari, akan meningkatkan
intensitas penggunaan lahan. Intensitas penggunaan lahan
yang tinggi mempunyai dampak positif terhadap pendapatan
petani  dimana semakin tinggi intensitas penggunaan  lahan,
maka semakin tingai pula pendapatan yang diterima oleh
petani (Marliah, 1984},

Kecuali keuntungan yang diperoleh dari sistem bercocok
tanam aqanda terdapaf  pula  besulitan-kesulitan misalnya,
dalam pelaksanaan mekanisasi. penentuan  dosis  pemupukan
karena biasanya direhomondasikan adalah dosis  pemupukan

untuk tanaman monokul tur, produksi dan hama.

Faktor—faktor yang Mempengaruhi Pertanaman Ganda

Nalam melakzanalkan sistem pertanaman aqanda dan  cara

penanaman  sanaal  Lergantung  pada Eehiasasn adabt istiadat




masyarakat, faktor lingkungan, tingkat teknologi, sumber

daya vyang tersedia, pupuk, pestisida, adaptasi varietas,
kepadatan penduduk, hama dan penyakit serta permintaan
pasar. Fola tanam dapat dilakukan pada berbagai tipe iklim
dan tanah. Dleh karena itu tidak ada suatu pola tanam yang
dapat berlaku umum untuk semua daerah. Pengetahuan kebutuhan
iklim dan tanah zeltiap jenis tanaman perlu dikestahui agar
dapat menyusun pola btanam disuatu daerah dengan baik sesuai
dengan keadaan iklim dan tanah didaerah tersebut (Suryatna,
1976} « Thahir dan Hadmadi (1974), menambahkan faktor iklim
yvang paling berpengaruh pada pertanaman ganda adalah curah
hujan, karena sébagai sumber air utama yanag diperlukan
tanaman mulai saat tanam hingga menjelang panen. juga curah
hujan merupakan dasar  ubtama dalam  penentuan  waktu  dan
penyusunan pola tanam bhergiliran pada suatu daerah.

Menurut Yenny (1987), penyediaan lingkungan tanah yang
baik, Juga sangat penting untuk keperluan pertumbuhan
tanaman ganda antara lain pH tanah, kesuburan dan sifat
fisik tanah lainnya. Aspek penting lainnya adalah :
pengaruh  hama dan penyakit tanaman. Sukarna dan Har tono
(1985), mengatakan hahwa sistem bertanam secara tumpangsari
dapat pula.manquranqi populasi beberapa hama, karena keadaan
lingkungan yang tidak cocok bagi suatu jenis serangga.

Fertanaman aganda ternyata Jjuga dapat menekan  gulma

karena lahan tertutup oleh kanopi yang rapat sehingga




peluang wuntuk pertumbuban gulma dapat ditekan (Arjasa dan

Rangun, 1985).

Tumpangsari Ubi Jalar dengan Kedelai

Hal pertama vang harus diperhatikan  dalam Lumpangsari
adalah memilih Jjenis  tanaman yang akan ditanam. Ferla
dipertimbangkan tipe tanaman yang sesuai. karena sifat yanag
dikehendaki dari jenis tanaman yang akan di tumpangsarikan
adalah = (1) Tidak peka terhadap lama penyinaran, yamg
memungkinkan penanaman sepanjang tahun. (2) Cepat matang,
yang memungkinkan btumpangsari lebih intensif dan  leluasa.
(3) Tipe tanaman yang mempunyai tajuk daun berbeda, sehingga
meEnguranagi persaingan daun* akan cahaya. (4) Tanggap
terhadap populasi, sehingga lebih leluasa merubah
populasi tanaman tergantung pada keuntungan ekonomi dan
mendapatkan populasi total tertinggi . ;

Sistem tumpangsari adalah salah satu bentuk bercocok
tanam ganda yang telah banyak dilakukan oleh para petani di
Indonesia seperti tumpangsari jagung dengan kacang tanah,
Kedelai dengan kacang hijauw di antara barisan jagung dan
sorgum. Fertanaman seperti ini dianggap lebih maju ‘dari
aistem per;anaman ganda lainnya karena adanya persaingan
yang lebih kecil oleh jarak dan kombinasi yang teratur
(Thahir dan Hadmadi, 1971)

Ada beberapa perayaratan secara umum yand harus dipilih

dalam pelaksanaan tanaman tumpangsari  ubi jalar dengan



kedelai antara lain @ (L) Harus dapat menambah atau
mempertahankan kesuburan tanah. (2) Dapat bersifat komple-
menter dan  suplementer satu dengan lainnya baik dalam hal
unsur hara maupun cahaya matahari. (2). Nilai eknnnmin*a
tinggi dan laku dipasaran atau termasuk jenis tanaman yang
dibutuhkan masvarakat. pada setiap saalt dengan  harga yang
memadai . (4) Dapat menggunakan tenaga kerja keluarga yang
efisien. Faktor persaingan tanaman dalam pertanaman
tumpangsari merupakan hal yang sangat penting diperhatikan.
Pertanaman tumpangsari atau campuran yang berhasil adalah
pemilihan tanaman yang tidak menimbulban persaingan atau
kompetisi karena alkan mempLunyal penagaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman.

Waktu Penyisipan dan Jumlah Baris yanq Berbeda

Walktu penyisipan mer%pakan salah satu faktor yang
penting diperhatikan dalam pengembangan suatu jenis tanaman
karena berhubungan erat dengan keadaan lingkungan selama
periode pertumbuhan tanaman. Penentuan dan pelaksanaan waktu
penyisipan yang tepat dibarapkan dapat memberikan per-—
tumbuhan tanaman yang lebihb baik.

Faktor vyang menjadi pertimbangan dalam penentuan waktu
penyisipan, antara lain jenis tanaman yang akan dikembangkan
serta ketersediaan air dalam tanah, terutama pada “lahan

kering dimana sumber airnya mutlak tergantung pada pemberian




air hujan. Pada prinsipnya pengaturan waktu penyisipan
kedelai dan jumlah baris ubi jalar dapat menciptakan keadaan
lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan kedua tanaman.
Fenentuan  waktu penyisipan  juga bertitik tolak pada
waktu panen, vyang seharusnya jatuh pada saat  curah  hujan
tidak acda atau proses masaknya polong serempak dan kegiatan
pasca panen dapat berlangsung baik (Anonim, 1980). Selan—

jutnya dikatakan bahwa waktu penyisipan yang tepat adalah

dapat memberikan produksi dan  kualitas produksi yandg
tinggi yvang tergantung pada waktu panen yang terlalu awal
mengakibatkan  produksi menurun, kualitas berkurang. Seba-

liknya bila panen terlambat menyebabkan biji ke:il,‘ mudah
hancur, tanaman dapat rebah dan bahan kering berkurang.
Femilihan waktu penyisipan yang tepat untuk daerah tertentu
amat penting karena berhubungan erat dengan tersedianya air
untuk  pertumbuhan  dan  menghindari  kebanjiran pada saat
tanaman masih muda (Anonim, 1980).

NDisamping waktu penyisipan, jumlah baris dalam jarak
tanam, Jjuga merupalan salah satu teknik budidaya tanaman
yang mempengaruhi  per tumbuhan  dan perkembangan tanaman.
Jarak tanam dan jumlah baris tanaman menentukan  populasi
tanaman, ‘kerapatan tanaman tiap satuan luas dan
selanjutnya mempengaruhi persaingan, baik antara tanaman itu
sendiri maupun  dendgan Fanaman lainnya yang pada akhir-—-

nya akan menentukan produksi {Gri Setvati, 1979).
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Selanjutnya Sobur  (1980), mengatakan bahwa jarak barisan
tanaman akan menentukan jumlah tanaman per satuan luas,
sehinaga letak tanaman dengan jarak dan barisan yang teratur
perlu disesuaikan dengan varietas, kesuburan tanah, keterse-

diaan air dan sistem bertanam yang teratur.

Rerbagai kombinasi, jarak tanam dan jarak barisan
tanaman doapat digunakan untuk memperaleh keseimbangan
tanaman yang diinginkan dalam pertumbuhannya. Ferbedaan

jJarak dan barisan tanaman yang berbeda sangat mempengaruhi
produksi tanaman. Fenggunaan jarak tanam yang teratur akan
menqguntungkan dalam usaha pengendalian gulma, pengendalian
hama dan penyakit dan panen, Jarak tanam‘dan jarak barisan
tanaman mempengaruhi  kerapatan tanaman, sehingga dapat
mempengaruhi kondisi lingkungan sekitarnya dan mempengaruhi
teknilk budidaya pada tumpangsari yang akan diberikan
misalnya pemupulkan, penyiangan pada pertanaman yang renggang
dapat dilaksanakan dengan mudah (Sobur, 1980). )
Fengaturan kerapatan tanaman merupakan suatu cara yang
sederhana untuk mengatur jumlah cahaya vyang diperoleh
tanaman. Fila mana tanaman tumbuh saling menaungi akan
menghalangi cahaya untuk dapat mencapai seluruh bagian
tanam;n, sehingga ada bagian tanaman yang kidak memperoleh
cahaya secara maksimal vang pada akhirnya akan  mempengaruhi

proses Tfisiologis tanaman, bahwa dalam menentukan jarak

Lanam dan  Jumlah baris vang berbeda harus diperhatikan



hesarnya tajuk dan besarnvas sebaran perakaran sehingga,tidak
terjadi kompetisi cahaya dan unsur hara, sebab jaralk tanam
vang teratur membherikan EkEemungkinan baagi  tanaman  untulk
tumbuh  denaan baik tanpa mengalami banyal  persaingan dalam
mengambil air, unsur hara, cahaya matahari dan  unsur-unsur

keperluan lainnya.

Faktor—-faktor yanq Mempengaruhi Pertumbuhan Ubi Jalar

Uhi jalar (Ipomea batatas L.) mempunyai syarat tumbuh
tersendiri, yakni menghendaki i1klim yang panas dan lembab.
Di  Indonesia ubi  jalar dapat ditanam mulai dari pantai
sampali kepegunungan  yang mempunyai ketinggian 1700 meter
dari permukaan laut (Anonim, 1977).

Fengaruh suhu terhadap pertumbuhan ubi jalar cukup besar
pula, demikian juga variasi lama penyinaran matahari pada
suhu  rendah 10 °C daun akan menguning dan mati, sedangkan
pada suhu tingai 49 °C pertumbuhan sangat lambat jadi subhu
aptimal yandg diperlukan untuk ubi jalar antara 21
sampai 7 °C. Begitu pitla, panjang bhari berpengaruh
terhadap pertumbuhan ubi jalar, apabila malam pendek atau
kurang dari 11 jam per hari, pertumbuhan batang dan daun
cendarung Hebih cepat dari pada  pertumbuhan  ubi. Oleh
Earena itu wubi jalar menghendaki perbandingan yang sama
antara siang dan malam untub  mendapatkan pertumbuhan dan

hasil yang baik ({(Wargiono, 1989).
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franaman ubi jJalar dapat tumbuh pada berbagai  jenis
tanah, asalkan drainaze dan aerase tanah cukup bailk, tetapi
yang paling cocok adalah tanah pasirc berlempung yvang gembur
halus dan subur. Fada tanah yang terlalu subure, ubi‘jalar
mempunyai banyak daun dan batang, sedang ubinya sedikit atau
tidak ada sama selali (Anonim. 1977). Hal ini sejalan
dengan pendapat (Wargiono, 1989), bahwa tanaman ubi jalar
masih dapat tumbub dan memberikan hasil pada pH  tanah 4,35
sampai 7.5 sedanag untuk  mendapatkan pertumbuhan optimal
diperlukan pH antara 5,5 sampai &6,9.

Fertumbuhan ubi Jjalar sangat dipengaruhi oleh tersedia-
nya air di dalam tanah, sebab pertumbuhban sangat terlambat
bila air di dalam tanah berlebihan ataw kurang pertumbuhan
optimal akan diperoleh bila air tanah dalam keadaan cukup,
karena kapasitas lapang vyang dikehendaki setara dengan
pemberian air 20 sampai 25 mm per minggu  ataw  membutuhkan
hujan  antara 735 sampai 1500 mom selama  per tumbuhannya

(Thahir dan Hadmadi, 1974).

Faktor—-faktor yang Mempengaruhi FPertumbuban Kedelai

Kederlai (Glvcine max I..), dapat tumbuh bailk pada iklim
yang relatif kering dengan ketinggian sampai 500 meter dari
permukaan laub, HMNamun demikian di atas batas itu kedelai
masih bisa tumbuh dengan hasil yvang masib memadai (Suprapto,

198%9).
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Tanaman kedelai memerlukan air sejak awal pertumbuhan

-

sampai periode pendaeringan polong, dan membutuhkan curah

hujan sehesar 350 sampai  A00 mm per musim selama  masa
pertumbuhannya, namun masih memberikan hasil bhila
tersedia curah hujan antara 200 sampai 350 mm ey

musim dan pertumbuhan terbailk akan diperoleh pada daerah—
daesrah yang beriklim lembab, dengan curah hujan yang banyak
eplama  masa pertumbuhannya dan beriklim kering selama masa
pemasalkan biji (Justika, 1985).

Menurut Achmad dan Freddy (1985), pada fase pertumbuhan
awal tanaman kedelai membutuhkan air sebanyak 53 sampai
62 mm, fase pembungaan dan pengisian polong sebanyak 124
sampai 143 mm dan fase pematangan biji membutuhkan air
sebanyak 70 sampai 83 mm dan kebutuhan air yang paling
banyak adalah pada fase pembungaan dan pengisian polong.
Kelkurangan air  pada pertumbuhan vegetatif menyebabkan
tanaman tumbuh kerdil, sedangkan pada fase pengisian polong
akan menurunkan kwalitas hasil (Suprapto, 198%9).

Faktor suhu dan cahaya, juga memegang peranan penting
dalam menentukan penyebaran tanaman dan proses fisiologi
yang terjadi dalam tanah, Subu untuk pertumbuhan kedelai 10
sampai 38 °E, suhiy optimum adalah 20 °C. Fembungaan kedelai
terjadi optimal pada suhu antara 26 sampai 32 °C. Intensi-
tas cahaya dan lama penyinaran juga mempengaruhi pertumbuhan

maupun hasil kedelai, penurunan intensitas cahaya menjadi 40




persen sejak perkecambahan akan mengakibatkan pehurunan
jumlah buku, jumlah cabang, diameter batang, jumlah polong
dan hasil biji (Justika, 1985). Apabila intensitas cahaya
40 persen ini bila diberikan pada awal pengisian polong,
maka hasil biji serta kadar protein biji menurun.

Tanaman kedelai  dapat  tumbuh  pada berbaagai jienis
tanah,asalkan aerase dan drainase tanah cukup baik dengan pH
tanah optimum antara 4,0 sampai 6,8. Namun pada kondisi
tanah yang ekstrim seperti tanah yang berpasir, tanah masam
dan tanah vyang kekurangan unsur K, P, Mg dan MO dengan
kelembaban yang Linagli atau tergenang menyebablkan
pertumbuhan dan perbembangan tanaman kedelal a-an terhambat.
Menurut Sri Setyati (1979), tanah merupakan salah satu
faktor lingkungan yang.sangat penting bagi tanaman, karena
dapat memberilkan unsur hara dan kelembaban sorta sebagian

pendukung secara mekbanilk bani tanaman.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktel lapang ini dilaksanakan di  kebun percobaan
Universitas "48", Sudiang, Kelurahan Bulurokeng, kKecamatan
Biringkanaya, Kota Madya Ujung Fandang, mulai Desember 19921

sampai Maret 1992,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah : Stek ubi jalar
varietas Kalasan, benih kedelai varietas Willis, pupuk Urea,
TSP, kcl, Thiodan 35 ec, Dithane M-485 dan Azedrin 15 WSC.

Alat—alat vang cdigunakan adalah z Canglkul ., gembor,
meter, seng plastik, bambu, hand sprayer, tali rapiah,

timbangan, dll.
Metode

Fraktek lapang 1ni dilaksanakan dencan menggunakan
Rancangan Acak kelompok yang disusun dalam bentulk faktorial.
Faktor pertama adalah waktu tanam kedelai, yang terdiri atas
tiga taraf yakni kedelai bersamaan tanam dengan ubi  jalar
(Nt_,) F F-'Pde-l‘;?\,i. i tanam 10 hari setelah tanam ubi jalar (Wl Yy
kedelai ditanam 20 hari setelah tanam ubi jalar (Wa).

Sedanakan faktor bedua adalah jumlah baris ubi  jalar

yang berbeda diantara tanaman kedelai, terdir dari tiga
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taraf yakni ¢ SGatu baris ubi jalar dan dua baris kedelai
pada  satua gulodan (Elj, dua baris ubi jalar dan dua baris
kedelai pada dua guludan (B,), tiga baris ubi jalar dan .dua
baris kedelai pada tiga guludan (R:)}. Kombinasi perlakuan
sebagai berikut

Wik y

Kedelar ber=mamaan tanam dencan ubi jalar, satu baris
ubi jalar dan dua baris kedelai pada satu guludan.
WyBa & Fedelai bersamaan tanam dengan ubi jalar, dua baris

uhi jalar dan dua baris kedelai pada dua guludan.

WpBy 1 Kedelal bersamaan tanam dengan ubi jalar, tiga baris
ubi jalar dan doa baris kedelai pada tiga guludan.
wlel 3 kKedelal ditanam 10 hari setelah tanem ubi jalar,

satu baris ubi jalar dan dua baris kedelai pada satu
guludan.,
WiBs 2 kKedelai ditanam i0 hari setelah tanam ubi jalar, dua

baris uhi jalar dan dua baris kedelai pada dua

quluclan,

3

Kedelai ditanam 10 hari setelah F@nam ubi jalar,

A

tiga baris ubi jalar dan dua baris kedelai pada tica
guludan.,

WoBy : kKedelai ditanam 20 hari setelah tanam ubi jalar,

satu baris ubi jalar dan dua baris kedelai pada satu

agrtludan .

-

NEB? H Kedelal ditanam 0 hari setelab tanam ubi jalar, dua

baris ubi jalar dan dua baris lkedelai pada dua

guludan .
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WaB> ¢ Kedelai ditanam 20 hari setelah tanam ubi jalar,
tiga baris ubi jalar dan dua baris kedelai pada tiga
guludan.

Sehingaa terdapat sembilan kombinasi perlakuan yang
divlang tiga kali dan jumlah keseluwruhannya 27 petak

perlalkuan.
Pelaksanaan

Fraktek lapang ini diawali dengan penyediaan lahan,
pengolahan dan penanaman. Pengolahan tanah pertama dilaku-—
kan tiga minggu sebelum peoanaman dengan kedalaman 30 cm.
Satu mingau  kenudian  disosul  dengan pencanékulan dan
penghancuran hnngkahan"bnngkahan‘ tanah, maratakan dan
membersihkan rumpul sehingga diperoleh hasil vang gembur dan
rata. Setelah pengolahan bapah dilanjutban dengan pembuatan
petakan atau auludan dengan ukuran panjang guludan 3 meter,
lebar 0,5 m, dengan tinggi 0,4 m dan lebar parit 0,5 meter.

Diantara guludan tersebut terdapat macam-macam jumlah
haris tanaman yaitu @ Pada perlakuan satua guludan, terdapat
Liga baris tanaman antara lain : Baris pertama dengan ketiga
tanaman kedelai dengan jaralk tanam 15 »x 25 cm, baris kedua
tanaman ub; jalar denagan jarak tanam 50 x 25 cm, perlakuan
dengan  dua guludan teedapat empat baris tanaman  yaitu 3
haris pertama dan kelima Lanaman kedelai, dengan jarak tanam

7.9 % 25 cm, pada baris kedua dan keempat tanaman ubi jalar
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dengan Jjarak tanam 950 v 25 ocm. Ferlakuan dengan tiga
aguludan terdapat lima baras tanaman yaitu 1 Baris pertama
dan ketujuh tenaman btedslal, dengan jarak tanam 5 0 28 cm,
baris kedua , keempat dan keenam ubi  jalar dengan  jarak
tanam 950 ¢ 29 com.

Femeliharaan melipuabs p@ngarangan dan penyulaman dilaku=
kan pada saat tanaman beromoare saktuy minggu dimana pada setiap
lubang ditinggalbkan cita tanaman untuk kedelai dan penyulaman
pada uwbi jalar yana tidak tumbuh. Selanjutnya dilakukan
pemu ik an dengan Urea 150 kg/ha, TSP 75 ka/ha cdan
Kel 100 kg/ha dilakukan dengan cara tugal dimana seluruh
pupuk  Urea dan Kol diberikan dua kali yaituw, 173 bagian
diberikan pada saat tanam dan seluruh TSF, sedangkan, 2/3
bagian Urea dan kel diberikan pada saat tanaman berumur 30
hari setelah tanam.

Fenyiangan dilakoukan untuk mencegah btanaman  pengganggu
dan  untuk menjaga agar tanaman kedelai  Lidak  rebah, dan
pembumbunan atan perbaiban qulodan dilakuklan untuk  memban tu
perkembangan  umbi  dan anbtuk menutupi umbi egar tidak
Felihatan dari permukaan tanah. kemudian pembalilban batang
agar hatang tidak menjalar diantara guludan, dilakukan
seltiap empai mingagu ==kali. Untuk mencegah adanya gangguan
hama ataun penyakit maka dilakuakan penvemproban bailk
insektisida atau fungisida. Waktu penyemprotan yakni ketika

tanaman  hergmur 10 hari setelah  tanam  dan selanjutnya




diuvlangi stbiap mingogu. Untuk menghindari qanqquaﬁ.tikuﬁ,
maka selelah lanaman ubi jalar membentulk umbil dan kedelai
membentulk polong juogs diberikan Klerat, Panen itk ubi
Jalar dilakukan pada =aal daovn—daunnya sebagian  menguning
dan sebagian cabang-cabangnya kering, panen dilalukan dengan
mencabut Ltanaman dencgan menggunakan pencungkil dari kayua das
menghindari terjadinya luka pada ubi. Fanen untuk tananan
kedelai dilakukan pada saat polong sudah ker.ng dan berwarna
coklat serta daun—daunnya sudah gugur.

Fada percaobaan ini  dilakukan pengamafan terhadap

parameter sebagail be-ikot

1. PFanjang tanoman wuhi jalar (cm), diuvkur pada saat panen

~)

Jumleh umbi per banaman, dihitung pada saat panen
o Bobot umbi per tanaman (g), dihitung pada saat panen
4. Babaot berangkasan per tanaman (g), dihitung pada saat

paner)

o0

Tinggi tanaman kedelai (cm), divkur pada fase berbunga
4. Tinggi tanaman kedelai (cm), diukour pada saat panen
7. Jdumlah polong per Lanaman, dihitung pada saat panen

8. RBerat 1000 biji kedelai (g)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
s
FPanjang Tanaman Ubi Jalar
Hasil pengamatan panjang tanaman ubi jalar pada saat

panen dan sidilk ragamnya disajibkan pada Tabel Lampiran 1
dan 2.

Analisis statistaik menunjukan bahwa waktu tanam kedelai
herpengaruh nyata, sedangkan jumlah baris yvang berbeda dan
interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman ubi jalar.

Hasil wji BNJ pada Tabel 1. menunjukan bahwa perlakuan
satu baris ubi jalar dan dua baris kedelai pada satu guludan
(By)  memperlihatkan pertumbuhan dan  perkembangan panjang
tanaman ubi jalar lebih cepal dibanding dengan tiga baris
ubi  jalar dan dua baris kedelai pada tiga guludan (Bg),
namun tidak berbeda nyata dengan dua baris ubi jalar dan dua
baris kedelai pada dua guludan (Bnp) .

Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman Ubi Jalar (cm) pada
Berbagai Jumlah Baris

Jumlah baris Ralta-rata panjana BENJ 0,085
ubi jalar, Tanaman
By == 292,7 @
B 279,5 ab 18,42
B 269,0 P

Keterangan & Anglka yang diikati oleh huraf yvang tidak sama
herhadas nyata pada taraf uji o« = 0,008
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Tinggi Tanaman Kedelai pada Fase Berbunga

Hasil pengamatan tanaman kedelai pada fase bherbunga dan
sidik ragamnya disaiilan pada Tabel Lampiran 2 dan 10.

fnalisis statistil menunjukan bahwa wakiu penyisipan
kedelai dan Jjumlah baris yang berbeda herpengarubh nyata,
sedangkan interaksi antara keduanya tidalk herpengaruh
terhadap tinggi tanaman kedelai pada fase berbunga.

Hasil wii BENJ pada Tabel 5, menunjukan bahwa perlakuan
kedelai bersamaan tanam dengan ubi jalar (Wg) nyata memper-—
lihatkan tinggi tanaman kedelai pada fase berbunga dibanding
dengan perlakuan walktu penyisipan lainnya.

.

Jumlah baris ubi jalar yang berbeda, tiga baris ubi
jalar dan dua baris kedelai pada tiga guludan (B}, memper-
lihatkan tinggi tanaman kedelai pada fase berbungadan berbe—
da nyata dengan jumlah baris pada dua guludan dan satu

guludan (B, dan BE;).

Tabel 5. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Fase Ber—
bunga (cm) pada Berbagai Wak tu Fenyisipan
Kedelai dan Jumlah BRaris yang Berbeda

Ferlakuan B1 . 12 B3 rata-rata ENJ 0,05
TTuy at.o asa0 o s1 ,00 45,56 2
Wy Ca1,17 45,20 42,27 42,88 2b z,688
W 39,53 19,47 42,60 40,535 P

r

rata-rata A40;68 P 43,02 3D 45,29 &

Keterangan @ Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berbeda nyata pada taraf uji a = 0,08




Tingqgi Tanaman kKedelai pada Saat Panen

Hasil pengamatan tinggi tanaman kedelai pada saat panen
dan sidik ragamnya disajiban pade Tabel Lampiran 11 dan 12.

Analisis slatistilk menunjukan bahwa waktu  penyisipan
kedelai  dan jumlah baris yvang berbeda  berpengaruh nyata,
terhadap tingai btanaman kedelai pada saabt panen.

Masil wji BENI pada Tabel &, menunjukan bahwa  perlakuan
kedelai bersamaan tanam dengan ubi jalar (Wh) memperlihatkan
partumbuhan tinggi  taneman kedelail pada sast panen  yang
lebih tingagxr dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
yaitu kedelai ditanam 10 hari setelah ubi jalar dan  kedelal
ditanam 20 hari saotelah ubi jalar (Nl dan Wal.

Ferlakuan dua baris tanaman ubi jalar dan dua baris
kedelai (82) Juga memperlihatkan pertumbubhan btinogi  tanaman
kedelal pada saat panen yanqnlebih tinggi dan berbeda sangat
nyata pada perlakuan satu baris ubi jalar dan dua  baris
kedelai (B ).
Tabel 6. Rata-rata tinggi Tanaman Kedelai pada Saat panen

(cm) pada Berbagai Waktu Penyisipan Kedelai dan
Jumlah BRaris yang Berbeda

Farlakuan Bl 2 ECL rata-rata BNJ 0,05
Wey . 64,:5-.5— - a1, 50 . f6,06 77,51 2
Wy 63,20 467 93 70,76 67,31 B ‘85,87
w_.e HO , HO TS 71 423 67 .00 b

igta—r-ata 2,91 B ""}_3_:55 & FO25 B .

Feterangan @ Anagka yvang diikuti oleh bhuref yang tidak sama
harbeda nyata pada taraf uji o = 0,05




+ Tinggi tanaman (cm)

80 +

I
. berbunga Panen

Keterangan :
NO = m——— v
Nl = —_—
wz = +++++0

Tinggi Tanaman Kedelai pada Fase Berbunga dan Saat
Panen pada Berbagai Waktu Penyisipan Kedelai

Gambar 4.
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Gambar 5. :

: Tingai Tanaman Kedelai pada Fase Berbunga
dan Saat Panen pada Berbagai Jumlah Baris
yang Berbeda




Baris yang Berbeda




rat 1000 Biji Kedelai et

Hasil pengamatan bobot 1600 biji kedelai
dan sidik ragamnya diaajikaq pada Tabel Lampiran 15% dan 16.

Analisis statistik menunjukan bahwa waktu penyisipan
kedelai tidak berpengaruh nyata , tetapi jumlah baris dan
interaksi antara kedouanya berpengaruh nyata, terhadap bobot
1000 biji kedelai.

Hasil uwji BENJ pada Tabel 8, menunjukan bahwa interaksi
antara perlakuan kedelai bersamaan tanam dengan ubi Jalar
(W) dan dua baris ubi jalar serta dua baris kedelai pada
dua guludan (Bs) nyata memberikan produksi bobot kedelai
yvang tingagi dibandingkan interaksi perlakuan lainnya,
kecuali interaksi antara perlakuan kedelai ditanam 10 hari
setelah tanam ubi jalar (W;) dan satu baris tanaman ubi
jalar dan dua baris kedelai pada satu guludan (B,).

Tabel B. Rata-rata Berat 1000 Biji Kedelai (g) pada Berba-

gai Waktu Fenyisipan Kedelai dan Jumlah
Baris yang Rerbeda

Wak tu Tanam Jumlah baris yana berbeda

kedealal Ety B B BNJ 0,08
W (120,80 8 THIT L3S 149,56 2
Wy ) (121,06 & 118,86 %P 109,56 10,44
W A0, 76 ¥ JA21,06 ® 116,40 9

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada baris atau kolom tidak berbeda nyata
pada taraf uji a = 0,08
Huruf ab dibaca menurut baris.
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Pemb an

Pertﬁmbuhan tanaman ditentukan oleh pertambahan ukuran
dan berat kering tanaman vyang mencerminkan bertambahnya
protoplasma yang munakin terjadi karena ukuran maupun jumlah
selnya bertambah (Sri Setyati, 1979).

Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukan bahwa
waktu penyisipan kedelai dan jumlah baris ubi jalar berbeda
nyata terhadap komponen tumbuh dan komponen produksi pada
tanaman ubi jalar maupun pada tanaman kedelai yang ditanam
secara tumpangsari. Waktu penyisipan kedelai berbeda nyata
terhadap tanaman ubi jalar pada panjang tanaman yang diamati
pada saat panen, karena kedelai ditanam bersamaan dengan ubi
jalar (W,), yang dikombinasikan dengan satu baris ubi jalar
dan dua baris kedelai pada satu guludan (B;) berbeda nyata
terhadap panjang tanaman ubi jalar pada saat panen
(Tabel 1). Hal ini terjadi karena perlakuan pada satu
guludan terdapat tiga baris tamaman yang rapat. Kerapatan
tanaman tersebut dapat mempengaruhi persaingan, baik antara
tanaman sendiri maupun dengan tanaman lainnya. Penggunaaa
cahaya matahari tidak merata pada tanaman ubi jalar yang
terlindung dari tanaman kedelai dan menyebabkan terhambatnya
fntusintessi's, sehingaa berbeda nyata pada panjang tananam
ubi jalar (Sri Selyali, 1979).

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa jumlah umbi,

bobot umbi dan bobot  herangkasan tanaman ubi jalar tidak




dipengaruhi oleh jumlah barisan ubi Jalar dengan wal tu
penyisipan (Tabel &, 5 dan 1).

Hal ini disebabkan pada waktu tanam kedelai dan jumlah
baris ubi jalar yana berbeda, memungkinkan kondisi tersebut
dapat membantu pembentukan umbi yang sempurna. Diduga oleh
adanya bantuan tanaman kedelai dalam hal fiksasi Nitrogen
dari udara melalui bintil akar, hal ini ditunjang oleh
Buckman dan Brady (1982), bahwa Nitrogen yang difiksasi
organisme leguminose melalui  bintil akar kedelai,dapat
digunakan oleh tanaman tbi jalar untuk pembentukan umbi yang
baik .

Waktu penyisipan kedelai yang ditanam bersamaan dengan
ubi jalar (W,) dan perlakuan dua baris ubi jalar dan dua
baris kedelai pada dua aguludan (By). berbeda nyata terhadap
pertumbuhan  tinagi tanaman pada fase berbunga dan  panen
(Gambar 4 dan %). Hal ini diduga dipengaruhi oleh wak tiyg
penyisipan yanag herhbedea, sebabh pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti tinggil tanaman. lebih banyak dipengaruhi oleh waktu
tanam, Ambo Ala (198}, menyatakan bahwa waktu tanam yang
berbeda memberikan Fondisi lingkungan yang be: beda selama
proses pertumbuhan ranaman terutama curah hujan, suhu udara
dan sinar .matahari. Faktor lingkungan yandg diterimanya
setiap fase pertumbuhan tanaman akén berbeda jumlahnya bila
ditanam pada waktu yanqg perbeda, hal ini dapat dilihat pada

tinggi ltanaman pada aaat bherbunga dan panen (Tabel 5 dan &).
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Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan
waktu penyisipan kedelai dan jumlah baris ubi jalar yang
berbeda tidak berbeda nyata tarhadap pertumbuhan  dan
Jumlah polong kedelai, tetapi perlakuan kedelai  bersamaan
tanam dengan ubi jalar, satu baris ubi jalar dan dua baris
kedelai pada satu golndan (Wuly ) memperlihatkan hasil yaﬁg
Iebih tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya (lTabel 7).
Hal ini diduga tvrﬁwdianya unsur hara, air dan intensitas
cahaya matahari soimbang, sehingga menciptakan suabtu  iklim
yang sesual dengan parbumbuhan dan pembentukan'polong yang
baik. Sebagaimana dikemukakan oleh Suryatna (1976) ,
bahwa keafisionan  pemanfaatan faktor lingkuangan seperti
air, unsur hara dan cahaya matahari dapat menguntungkan
pada  penanaman tumpangsari.

Kedelai yang ditanam bersamaan dengan ubi  jalar (W)
yang dikombinasikan dengan dua baris ubi jalar (B,), nyata
memperlihatkan bobot bhiii vang lebih tinggi bila dibanding
dengan kombinasi perlakuan lainnya (Tabel 8). Hal ini diduga
antara kedua tanaman terjadi persaingan o sehingga untuk
menyusun Jaringan {anaman terutama  pembentukan  polong
dan bobot biji yang lebih tinggi, bila dibanding dengan

perlakuan Wy dan W,.
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FESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  yang diperaleh dari  praktek lapang
maka disimpullan bhahwa

Wak tu  tanam kedelai dan jumlah  baris ubi jalar yang
herbeda serta interaksi antara Leduanya berpengaruh
terhadap pertumbuhan  dan produksi, bail  pada tanaman
kedelai maupun  pada  tanaman ubi  Jjalar yang ditanam
secara tumpangsar i

Ubi jalar tumbubh dan  berproduksi  dengan baik apabila
ditanam pada dua guludan, sedangkan kedelai akan tumbuh
dan herproduksi dengan baik apabila ubi jalar ditanam

bersamaan dengan kedelai diantara bar san ubi jalar.
Saran

Untuk memperoleh  produksi ubi jalar yang tinggl péda
tumpangsari  bkedelai  dengan ubi  jalaw, hendaknya ubi
jalar ditanam pada satu dan dua guludan dengan berbagai
walk L tanam kedelai, Sedanglkan Lk memperoleh
produksi kedelai yvang tinggi, hendakiya Fedelai  ditanam
berﬁa;aan dengan ubi jalar yang ditanam diantara barisan
ubi jalar.

Sebaiknya dilakukan penelitian  tuapangsari ubi jalar
yang sama. dengan mangaunalkan  Jenis  tanaman kacang-

bacangarn.,
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Gambar Lampiran 2. Tata Letak Tanaman Dalam Petak Percobaan
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Keterangan =

~  Fanjang guludan 3 meter

~  Lebar guludan 0,59 meter

- Tingagi auludan 0,4 meter

- Lebar antar quludan 0,9 meter

m  Tanaman ubiy jalar
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Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Rata-Rata Fanjang

Tanaman Ubi Jalar (cm)

Farla&&én ﬂf“; 1 Q*;Ip o k Total
I [1 Iir
WoBy  285,0  307,0  290,0  882,0
WnBa 2949 ,2 26F,2 241 ,2 804,646
WoB 242,33 20849 ,2 264,.8 791,3
Wi By 35,0 282.5 29749 883,0
WiBo 267 0 285,3 292,7 845,2
WB= 26,8 248, 2 262.,8 771.8
WoBy 275,0 29550 279,5 869,95
VaBo 283,95 286,2 276,0 84%5,7
WoB+ 281;7 2B y2 294,58 858,14
Tatal  2518,5 2537,0  2519,0 75715

Rata-rata

294,0
268,2
263,8
294,73
281,7
257,3
269 ,8
288,6

286,1

Tabel Lampiran 2 . Sidik Ragam Fanjang Tanaman

(cm)
Gk DR JK T Fo Hit
Kelompok 2 29,57 . 14,78 - 0,06
Ferlakuan 8 4590,24 579,78 2480 0
(W) 2 B38,34 419,18 1,82 tn
(B) @ 2832,07  1266,03 5,52 4
(W o B 4 121980 304,08 1,72 0
N e oal 16 I6bHT, 25 B 5.
o ma wmner
KK = 5.4 % g = k berpe
X =

Ubi Jalar

F. Tahel

0,01

o A b, 23

2,59 3,89
1,63 6,23
3,63 6,23

0L 4,77

tidal herpengaruh nyata
berpengaruth nyata
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Tabel Lampiran 3 . Hasil Fengamatan Rata-Rata Jumlah Umbi
Fer Tanaman Ubi Jalar

-

Perlakﬁan K e ]_0 &Iﬁun 3 | Total flfata~rata
I 11 Irt

GDBI ‘ D0 ZrD - lé:bﬂ F049 . 10,14
WeBo B2 B35 B2 25,9 8,63
WeBy .7 il.b Bad 2946 .86
WyBy F P 105 o [ S L 29,0 AT
WBo P2 E @, 7 28,4 P, 46
Wy B 243 o2 .0 27,5 P51b
Wl y 10,5 1145 5 b 30,5 10,1646
WaHA 10,0  n frm 10,2 3.4 7 10,564
Wk 8.8 1O, 0 10,8 29,6 ?.86
Total 85,2 B ?fjé- 7T 262,77

Tabel Lampiran 4 . Sidik Ragam Jumlah Umbi Per Tanaman

Ubi Jalar
e : \ . Thbel
Sk DE J¥ kT F. Hit
0,05 0,01
e A 111 2,055 1,86 D T,63 6,23
Ferlakuan 8 8,176 1,017 0,73 tn 2,59 3,89
(W) 2 3,054 1,527 1,09 tn 5,63 623
(B) 2 1,014 0,507 0,36 0 3,65 6,23
(W ox R) 4 4,068 L, 047 0,73 tn 5,01 4,77
Acak 16 22 AE8 1,402

Total 2 34,4674

KK = 12.16 % tn = tidak berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 5 . Hasil Pengamatan Rata-Rata Robot Umbi
Per tanaman Ubi Jalar (g)

Ferlakﬁan Fe lompolk Tntal_ -“Rata—rata
I Ir ITI

;;EI“,"_—_IEéEZO -“¥1ﬁﬁ:b-“__1790,0 4150;;_“_1-1383,3
WeBo 1295,0 G0, 0 87,0 2172,0 1057 ,3
WoB 12000 1575, 64,2 3B39,2 127947
WiBy 8725 1522,0 1550,0 3944,5 1214,8
WyB- 1122,5 17340,0 1822,9 3985,0 1328,3
W B~ 1521 ,7 126%,3°  1125,0 3I910,0 1303,3
WoBy 1820,0 1935,0 1262,5 5047 ,5 1682,5
WoB- 1492.5 1867 ,5 1397:5 4457 , 4 1485,8
WoB+ 1002,5 1228 .3 1436,7 E266T7 4,5 122245
Total 1L164,7 19353?& 12035.4 36173,2

Tabel Lampiran & . Sidik Ragam Pobot Umbi FPer tanaman
Ubi Jalar (g)

F. Tabel
Gk DF J¥ KT F. Hit

0,05 0,01
Kelompok 2 A065.68  20319,32 0,25 T 3,63 6,23

Perlakuan 8  719710,50  89963,81 1,11 th 2. 859 3,89
(W) o pza6R.06 116339,05 1,44 TN 3,63 6,23

(B) © o 19E112.63  990%56,31 1,23 Y 3,63 6,23

(W 3 B 4 pHR919,.80  72229,95 0,89 th 3,01 4,77
Ae al 16 129109%,73 80692,70
Total 26 2091432 .49

KK = 21,20 % tn = tidak berpenagaruh nyata




Tabel Lampiran 7.

Hasil

Saat Fanen

Il omp ok

Fengamatan

43

Rata—-Rata BRobot
Rerangkasan Fer tanaman Kedelai pada

Rata-rata

FPerlakuan Total
I 11 111

ﬁugihhdﬂ“_ébSO;é- hl?éﬁbjo‘” nﬁﬁég;o ﬁg;0,0 29313, 3
W,Bo 25979 1855,0 1742,5 5195,0 2065,0
W B 2290,0 2700 ,0 1825,0  6815,0 22877
Wiy 1655,0 1775.0 2745,0 717%,0 21,7
WyB., 2175,0 2R00,0 2F75,0 7390,0 2450,0
WyB- 2958,3 PR 1766,7 7258;3 2419,4
WoB z150,0 2650,0 2100,0 BR0O0, 0 2966 ,7
WoB 2600,0 2900 ,0 2400 ,0 7900,0 2638,9
WoB 1900 ,0 2166,7 2650,0 671647 2238,9
Total 21375,8 'éébzb,ET"mméIZéé;z 65850;; L

Tabel Lampiran 8.

Sidik Ragam Bobot Berangkasan Fer tanaman
Ubi Jalar (qg)

5k DB Jk KT Fo. Hit
QETEEESEWMﬁ_ﬁw"miglféé?fa—ﬂﬁ§ss79.oa 0,30 t0
Perlakuan 8 L897150,%4 199643,87 0,62
(W) 2 493593,11  246796,55 0,77 N
(B) D ARSATY.2S  PAR9T6, 12 0,76 N
(W 3 K 4 AL7685.6  154421,4 0,45 0
A ak 14 SOBOPIO,AA 117956,91
otal  ze mbevzig.ze
KK = 23.10 % ——

I-. Tabel
H,Oﬁ 0,01
3,63 6,23
2599 3,89
%S b, 23
T H3 6,23

WOl 4,77

tn = tidak berpenagaruh nyata
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Tabel Lampiran 9. Ha=il Pengamatan Rata—-Rata Tinggi Tanaman
Fedelai pada Fase Berbunga (cm)

Periskusn Kol omg ok Total  Rata-rata
I [ It

WoBy 40,4 4,7 40,2 123,59 41,30
WP 50, 7 40,73 42,2 133,2 44,40
Wk 51,5 52,6 v 48,9 153,0 51,00
WyH, 20,7 22,0 40,0 123,5 41,17
WE, 42,1 az .6 50,9 135, 6 45,20
Wy By 43,3 11,4 41,9 126,83 42,27
Wk, 40,3 19,4 9,9 118, 6 39,53
WoR 8,3 35,0 41,1 188, 4 39,47
oy 1.5 6.7 79,5 127.8 42,60
Tatal 09,1 87,1 384,46  1160,8

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai pada
Fase Berbunga (cm)

F. Tabel
gk DR JE KT F. Hit
0,05 0,01
Felompok 2 1,1296  0,5648 0,086 &0 T,63 6,23
Perlakuan B8 306,7518 3873439 8,772 ¥ 2,59 3,89
(W) 2 114,1829 57,0914 5,616 ¥ 3,63 6,23
(R) "2 96,1540 4av,0770 4,729 ¥ 2,63 6,23
(W x F) 4 96,4148 24,1037 2,371 0 3,00 4,77
Ac a k 14 162, 6570 10,1448
Total 26 470,5185
KiK. = 7,42 % tn = tidak berpengaruh nyata
¥ = berpengarch nyata




Tabel Lampiran 11. Ha=i! Pengamatan Rata-Rata Tinggi Tanamam——-
Fedelai pada Saat Fanen (cm)

Ferlaluan

K'e 1 aomp ok Total FRata-rata

r I It

WoRy 61,0  &1,3 72,5  194,8 64,9
W,Bo ag, 9 78,9 76,7 2445 81,50
W 86,8 B2 §1,2 258, 2 86,06
WoE 62,6 65,72 63,8 189, 6 63,20
W B, 84,2 £5.4 74,2 20,8 67 .93
Wy By 69,3 7.8 70,2 212,32 70,76
WoB 59,4 o152 61,2 191,98 60 b0
WL 69,5 a5y2 75,7 210,4 70,13
WH 68,3 77 b 59 .9 215,8 71,93
Tatal.  630.0 | &35,8 £85,4  1911,2

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai pada
Saat Panen (cm)

F. Tabel
G DH Jb kT F. Hit ~
0,05 0,01
Kelompok 2 17,442 by 721 0,28 2,63 6,23
Perlakuan 8 1481174 “207,646 g,912 ¥¥ 2,59 3,89
(W) 2 &0B,991 304,495 13,07 ¥¥ 3,63 6,23
(R) ‘2 879,334 439,667 18,87 ** 3,63 6,23
(W s R) 4 172,848 43,212 1,85 0 2,01 4,77
Ac alk 16 ST 2657 23,289
Total 26 2047 ,0254
;{_" b:éé_l_ trn = tidak barpenagaruh nyata
¥t = herpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 1T. Hasil Pengamatan Rata-Rata Jumlah Polong
FPer tanaman Kedelai pada S=2at Fanen

Perl;QQQG [ A L & I B ‘—_“_H‘;;;;Ih. _é;?;j}ata
! Pl [
MRy 40,5  mA,2  m2m 126, 42,30
WoB-~ SL46 224 . 20,6 100, 4 33,93
WeyE 28,4 ST 23,2 P52 23,07
Wik, 40.8 kg 38,0 113, 1 37570
WyR-, I8, 2 Ik 39,4 104,2 g 34,7F
WyB+ A2y B 33,2 1.8 78,5 32,83
Waly 30,9 L3I0 12,9 104,7 34,90
WoB., Sh,4 34,1 24,8 105,35 35,10
WoB~ 2,0 44,3 2 g4 108,46 36,2
Total  333.9  308,4  518,8  961,1 ‘

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Jumlah Polon2 Fer tanaman
Kedelai pada Caat Panen

e A ¥ — LT S ——
g I Jk K Fo Hit g
0,05 0,01
Kelompok 2 36,534 18,267 0,28 N 3,63 6,23
Perlakuan - 8 208,492 26,060 0,41 tn 2,59 3,89
(1) 2 43,420 21,710 0,34 t0 .63 6,23
(1) ‘2 99,407 49,743 0,78 th 3,63 4,23
(W » R) q 65,57 % Lb 393 0, 25 tn L AML e B ¢ 4,77
Acak 16 INLLE.557 A%,539
Fotal 26 1261.56% ” -
KK = 22,39 % T Ttn = tidak berpengaruh nyata




47

Tabel Lampiran 15. Hasil Fengamatan Rata-Rata Berat
1000 Biji (qg)

Ferlakuan

k= 1 oom

p ok

lotal Rata—-rata
I it ITr

WaBy  110,9  124,4  126,5  361,8 120,60
WeBo 120,73 12149 "26,2 368,0 122,67
WeB= 114,4 1. 25850 Y3755 88,7 119854
WyB, 117,0 121 ,% 125,0 363,22 121,06
WyB-, 119,95 1224 114,7 06,6 118,86
WyH- 105,6 108,0 11841 328,7 109, 56
WLk 104,7 10:5.8 120,8 II2 45 110,76
WoR-, LiFy@ | b ey e 128,5 363,.2 121,06
WoR -y 113,2 L1440 122 ,0 49,2 116,4

;;tal 165#.9 wmié@éﬁé _aulde,O 3181:;_" I

Tabel Lampiran 1&6. Sidi¥ Ragam Berat 1000 Biji (g)

F. Tabel

G DE b KT F. Hit g .
0,08 0,01
Kelompolk 2 282,474 141,218 7,08 F¥ T463 6,23
Perlabuan . 8 5284778 66,122 TR 2,59 3,89
(W) 2 130,847 65,42 3,280 3,63 6,23
(B) 2 147,414 73,707 3,48 ¥ 1,63 6,23
(W x B} 4 250,717 62,679 5,13 ¥ 1,01 4,77
Acatk 16 319,610 17,975
Total 26 1131,025
Kk = Sy 77 K tn = tidal berpengaruh nyata
¥% = berpengaruh sangat nyata
¥ = berpenagaruh nyata
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Lampiran 17. Deskripsi Ubi Jalar Varietas Kalasan
As al : Introduksi dari Taiwan

Umur Fanen 80 —120 hari

Tipe Batang : Menjalar

Warna EBatang

Hijau Muda

Fanjang Batang 100"—= 200" cm
|

Bulaf, Lonjong

Bentubk Batang

'

Bentulk Daun

Lebar, Berbentuk ha{i,
kadang-kadang bersirip

Warna Daun

Hijau
Warna Kulit Ubi : Coklat muda

Warna Daging Ubi

Orange muda

Getah Ubi

banyak

Eentuk Ubi Bulat, sedikit memanjang

Ra=za Ubi :  Agak manis
Kandungan Fati - i A
Kandungan Frotein s F 0,64 %
Kandungan Yitamin C i)

Tekstur : Sedang agak berair
Hasil 1 40 ton/ha
Ketahanan pada Hama : Ngak tahan pada penggerek batang
. ( Cylas formicarius ) (4
kKetahanan pada Penyakit : Tahan terhadap Kudis (Elsione batatas)

ke terangan Cukup baik ditanam didaerah beriklim
Fering maupun beriklim basah. Bisa

heradaptasi dilahan marginal




Lampiran 18.

Nomor Induk

f s oa l

Warna Epikotil
bWarna Hiponkotil
Warna Daun

Warna Bunga

Warna Biji

Warna Hilium Biji
Warna
Warna Hulu

Tipe Tumbuh

Tinagi Tanaman

Umur Mulai Berbunga
Umur Folong Masak
Bentuk Biji
Kerebahan

Robot 1000 biji
kandungan Lemak
Kandungan Frotein

Hasil Rata-rata

Ketahanan terhadap penyakit

kulit Folong Masal

Deskripsi Varietas Willis

B. 3034
Fersilangan antara
1682 / 13434 - 10
H;iau

nagu

Hijau

Lingu

Kuning X
Coklat Tua
Coklat kehitaman
Coklat tua
Diterminats

40 - 4HO ©m

+ 3% hari

t H8 hari

Oval agalk gepeng
Téhan

+ 100 g

+ 18 %

* 37 %

1,620 ton/ha biji kering

49’

nomor

Agal. tahan terhadap penyakit karat




Gambar Lampiran 3. Keadaan Tanaman pada Umur 30 hari Setelah

Tanam |
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